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SUMMARY

NIKKO BORNIA. Analize of EfFort on Ex Illegal Loggers in MRPP’s {Merang 

REDD Pilot Project) Location of Musi Banyuasin District. (Supervised by NAJIB 

ASMANI and MARYATI MUSTOFA HAKIM).

The purpose of this research are (1) to identifying activity were doing by illegal 

loggers in MRPP’s location at Musi Banyuasin District, (2) to accounting income of 

ex illegal loggers at MRPP’s location in Musi Banyuasin District, (3) to Analizing of 

walfare of ex illegal loggers at MRPP’s location in Musi Banyuasin District.

Research was held on Kepayang and Bina Desa Sub District of Bayung Lincir in 

Musi Banyuasin District. The method used on this reseach is simple random 

sampling, considering 50 person both of village have been leaving illegal logging 

activity and doing effort activity in farm or non farm in Kepayang Village and Bina 

Desa District of Musi Banyuasin.

Result of this research explain the income ffom activity of farmer on non farmer 

by doing ex illegal loggers have not been enough of human basic needs although so 

many peoples have been doing activity of farmer on non farmer in Kepayang and 

Bina Desa. Result identification activity of farmer on non farmer in Kepayang and 

Bina Desa there are as a worker chicken cattling, bird nest cattling, trading, make 

charcoal, speedboat driver, rubber of farmer, finding fish. Total income of the 

people Bina Desa more lower than Kepayang Village because mobility of the 

people s effort activity in Kepayang village more active than Bina Desa, so it will be 

impact to average income in a year more higher in Kepayang Village.



Income m Kepayang village was Rp 28.198.713,32 in year and then

consumption of Kepayang was Rp 22.923.390,00 in year , and about income in Bina

Desa was 13.477.533,33 in year and the consumption was Rp 13.210.600,00 in year.

Result of analized used T test to analizing human basic needs get refusing Ho with an

assumtion that the people of ex illegal loggers in Kepayang Village and Bina Desa

have not been enough human basic needs in a family on a month.



RINGKASAN

NIKKO BORNIA. Analisis Usaha Masyarakat Eks Penebang Kayu Liar di Lokasi 

MRPP (Merang REDD Pilot Project) Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh 

NAJIB ASMANI dan MARYATI MUSTOFA HAKIM).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) Mengidentifikasi aktivitas usaha apa 

saja yang dilakukan masyarakat eks penebang kayu liar di Lokasi MRPP Kabupaten 

Musi Banyuasin, 2) Menghitung pendapatan masyarakat eks penebang kayu liar di 

Lokasi MRPP Kabupaten Musi Banyuasin, 3) Menganalisis kesejahteraan 

masyarakat eks penebang kayu liar di Lokasi MRPP Kabupaten Musi Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan di Kepayang dan Bina Desa Kabupaten Musi 

Banyuasin. Metode penarikan contoh yang digunakan yakni pengambilan sampel 

acak sederhana (simple random sampling) dengan jumlah contoh yang diambil yakni 

50 KK untuk masyarakat yang telah meninggalkan aktivitas Illegal Logging dan 

melakukan kegiatan usaha baik usahatani maupun non usahatani di Kepayang dan 

Bina Desa Kabupaten Musi Banyuasin.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan dari usaha yang dilakukan 

masyarakat eks penebang kayu liar belum memenuhi standar kebutuhan hidup layak 

walaupun sudah banyak aktivitas usaha yang dilakukan masyarakat di Kepayang dan 

Bina Desa. Hasil identifikasi aktivitas usaha di Kepayang dan Bina Desa antara lain 

sebagai buruh perkebunan, beternak ayam pedaging, beternak wallet, berdagang, 

membuat arang, sopir kapal cepat, petani karet dan pencari ikan. Jumlah pendapatan 

masyarakat Bina Desa lebih kecil dari Kepayang hal ini dikarenakan mobilitas 

kegiatan usaha yang dilakukan masyarakat Kepayang lebih aktif dari Bina Desa,



sehingga berdampak pada rata-rata pendapatan per tahun yang lebih besar pada

Kepayang. Pendapatan Kepayang sebesar Rp 28.198.713,32 per tahun, sedangkan

pengeluarannya Rp 22.923.390,00 per tahun dan pendapatan Bina Desa

Rp 13.477.533,33 per tahun sedangkan pengeluarannya Rp 13.210.600,00 per tahun.

Hasil analisa menggunakan uji T untuk Analisis Kebutuhan Hidup Layak, didapat 

analisa tolak Ho dengan asumsi masyarakat Kepayang dan Bina Desa masih belum 

memenuhi standar kebutuhan hidup layak untuk per KK dalam sebulan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hutan yang mempunyai peranan mendasar dan penting bagi kelangsungan manusia 

merupakan aspek yang tidak bisa dianggap hal yang ringan, hutan inilah yang akan 

menyelamatkan kehidupan dimasa yang akan datang. Setiap perubahan bentuk penutup 

daratan yang berupa hutan, akan diikuti oleh perubahan bentuk kehidupan yang ada di 

sekitarnya. Dalam perjalanan waktu hutan telah menjadi sumber kehidupan manusia 

mulai dari aspek ekonomi, sosial, budaya, ekologi dan bahkan religiusitas-komunitas.

Kelestarian hutan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Selain faktor ekologi, 

manusia yang berada di sekitar hutan juga senantiasa berinteraksi dengan kawasan hutan 

dalam rangka mencari sumber penghasilan. Keterkaitan dan ketergantungan masyarakat 

terhadap sumberdaya hutan biasanya berupa: 1) pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari 

yang berasal dari hutan seperti berburu, bahan pangan buah-buahan obat-obatan dan 

bahan konstruksi bangunan, 2) kebudayaan dan religi, serta 3) kebutuhan lahan pertanian 

dan perkebunan sebagai areal garapan untuk peningkatan dan pengembangan ekonomi 

keluarga (Awang, 2006).

Hutan di Tndonesia merupakan salah satu pusat keanekaragaman hayati di dunia, 

dimana Indonesia merupakan urutan ketiga dari tujuh negara yang disebut Megadiversity 

Country. Hutan Indonesia merupakan rumah bagi ribuan jenis flora dan fauna yang 

banyak diantaranya adalah endemik di Indonesia. Dalam kenyataannya pemanfaatannya,.
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hutan alam yang telah berlangsung sejak awal 1970-an ternyata memberikan gambaran 

yang kurang menggembirakan untuk masa depan dunia kehutanan Indonesia. Terlepas 

dari keberhasilan penghasil devisa, peningkatan pendapatan, menyerap tenaga kerja, 

serta mendorong pembangunan wilayah, pembangunan kehutanan melalui pemanfaatan 

hutan alam menyisakan sisi yang buram (Catur, 2009).

Di Indonesia selama tiga dekade terakhir sumberdaya hutan telah menjadi modal 

utama dalam pembangunan ekonomi nasional yang didukung oleh paradigma 

pembangunan pada waktu itu yang memperioritaskan pertumbuhan ekonomi, sehingga 

sumberdaya hutan cenderung dieksploitasi secara besar-besaran tanpa memperhatikan 

daya dukung yang tersedia. Kenyataan tersebut semakin diperparah oleh pembukaan 

kawasan hutan dalam skala besar untuk berbagai pembangunan di luar kehutanan, illegal 

logging, perambahan lahan, kebakaran hutan, kegiatan pertambangan di dalam kawasan 

hutan dan penyebab-penyebab kerusakan hutan lainnya. Sementara itu terjadi pula akses 

kapasitas industri pengolahan kayu yang melebihi kemampuan suplai bahan baku yang 

berkelanjutan. Kondisi tersebut mengakibatkan hutan yang ada terdegradasi dan sisi negatif 

lainnya yaitu tingginya laju deforestasi yang dapat menimbulkan kekhawatiran akan tidak 

tercapainya kelestarian hutan yang diperkuat oleh adanya penebangan liar.

Hutan Rawa Gambut merupakan suatu ekosistem yang unik dan di dalamnya 

terdapat keanekaragaman flora dan fauna yang khas. Namun hutan rawa gambut hutan 

gambut merupakan ekosistem yang rentan (Jragile) karena hutan ini dapat dengan 

mudah rusak dan sangat sulit untuk kembali ke kondisi awal lagi. Menyadari hal 

tersebut maka perlu sekali dilakukan upaya-upaya pencegahan atas segala kemungkinan 

yang menyebabkan rusaknya hutan ini. Hutan rawa gambut juga meiliki berbagai

rawa
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vegetasi yang unik seperti pohon Gelam, Jelutung, Temasam dan lain sebagainya yang 

biasa digunakan untuk bangunan dan meubel. Dari keanekaragaman vegetasi tersebut 

masyarakat banyak mencari vegetasi tersebut untuk dijual demi memenuhi kebutuhan 

sehari-hari dan penebangan vegetasi tersebut telah menjadi mata pencaharian 

masyarakat sekitar hutan rawa gambut yang dianggap sebagai penebangan liar 

(Illegal Logging) (Wibisono, 2008).

Kegiatan-kegiatan illegal di dalam hutan dalam rangka mencari sumber penghasilan 

merupakan pemicu terjadinya degradasi hutan. Di antara kegiatan illegal di dalam hutan 

adalah praktek illegal logging atau penebangan hutan secara liar. Praktek penebangan 

liar tidak hanya terjadi di kawasan hutan gambut, produksi dan lindung, namun juga 

terjadi di hutan konservasi seperti di taman nasional dan cagar alam yang menjadi 

benteng terakhir kehutanan.

Sekelompok masyarakat yang melakukan kegiatan ekonomi seperti kegiatan 

penebangan di sekitar hutan konservasi hutan rawa gambut merupakan kelompok 

masyarakat yang berprofesi sebagai “pencari" kayu atau hasil hutan lainnya yang 

dianggap sebagai penebang kayu liar. Tidak sedikit masyarakat yang melakukan 

aktifitas penebangan hutan di sekitar hutan konservasi gambut, karena masyarakat 

mempunyai jaringan-jaringan penjualan dari hasil komoditi yang mereka tebang.

Fenomena yang perlu dikoreksi bersama berkaitan dengan peran masyarakat dalam 

pengelolaan hutan adalah aktifitas ekonomi masyarakat di dalam hutan yang sudah 

merupakan kegiatan turun-temurun dan menjadi sumber ketergantungan hidup selalu 

dicap sebagai sesuatu yang negatif. Sebutan “liar” selalu dilekatkan kepada kelompok
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masyarakat yang sudah terbiasa menggantungkan hidupnya dari mengelola lahan hutan 

untuk tanaman pangan dengan berladang.

Desa Merang-Kepayang terletak di Kabupaten Musi Banyuasin dibelah oleh sungai 

besar yaitu sungai lalan, selain itu terdapat beberapa anak sungai di antaranya, sungai 

Merang, sungai Bakung, sungai Rengas, sungai Durian Condong dan beberapa anak 

sungai lainnya. Masyarakat yang hidup pertama di kawasan ini adalah masyarakat suku 

anak dalam (Suku Kubu), akan tetapi kapan mereka pertama kali menempati tempat ini 

tidak diketahui. Jumlah penduduk desa Muara Merang sekitar 1250 orang (Wahana

Bumi Hijau, 2008).

Sedikitnya mata pencaharian yang ada di desa mengakibatkan masyarakat 

bergantung pada hasil hutan sehingga masyarakat tertarik melakukan Ulegal Logging 

demi mempunyai pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, namun karena 

kegiatan ini merupakan kegiatan usaha yang illegal maka masyarakat takut akan 

inspensi mendadak yang dilakukan aparat penegak hukum yang mengawasi hutan. 

Mulai tahun 2008 Kepayang dan Bina Desa berangsur-angsur meninggalkan kegiatan 

menjadi penebang kayu liar karena pada tahun 2008 perusahaan-perusahaan perkebunan 

mulai memasuki desa seperti Indofood Group yang bergerak di bidang kelapa sawit, dan 

perusahaan banyak merekrut masyarakat setempat untuk menjadi karyawan di 

Berawal dari masuknya perusahaan-perusahaan perkebunan itu 

masyarakat perlahan meninggalkan aktivitas penebangan liar karena dengan mereka 

bekerja sebagai buruh perkebunan mereka dapat bekerja dengan tenang tanpa dibayangi

oleh rasa takut akan aparat penegak hukum seperti pada saat mereka melakukan aktifitas 

Illegal Logging.

perusahaan itu.
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Sebagian masyarakat setempat berprofesi sebagai buruh perkebunan, karena 

menjadi buruh perkebunan merupakan alternatif penting bagi masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Berdasarkan jenis mata pencaharian masyarakat desa 

Muara Merang, terdapat 700 orang atau sekitar 56% yang bekeija sebagai buruh pada 

perkebunan kelapa sawit (PT. Pinang Witmas Sejati, PT. Mentari Subur Abadi, PT. 

London Sumatera). Sebagian penduduk lain banyak yang berprofesi sebagai peternak, 

mencari ikan, dan berdagang. Namun ada sedikit masyarakat yang melakukan profesi 

sebagai penebang kayu liar (illegal logging) di areal hutan rawa gambut di Merang. 

Jumlah penduduk yang bekerja pada sektor ini teridentifikasi sebanyak 15 orang (0,8%) 

dari jumlah penduduk sekitar 1250 orang (Wahana Bumi Hijau, 2008).

Semakin lama masyarakat meninggalkan aktifitas penebangan liar itu masyarakat 

mulai menyadari fungsi dan peran hutan untuk masa depan sehingga masyarakat 

meneruskan hidupnya dengan melakukan aktifitas usaha secara legal baik usahatani 

maupun non usahatani sehingga masyarakat mempunyai pendapatan tetap untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Melalui MRPP (Merang REDD Pilot Project) 

yaitu suatu proyek yang bekerjasama teknis antara Pemerintah Republik Indonesia dan 

Republik Federal Jerman yang Pendanaannya didukung oleh Kementrian Negara 

Lingkungan Hidup Jerman yang bertujuan untuk melindungi hutan yang ada khususnya 

hutan bakau yang merupakan tempat penyimpanan karbon terbesar untuk melindungi 

bumi dari efek gas rumah kaca, lalu keberadaan MRPP {Merang REDD Pilot Project) 

juga memberikan bantuan berupa penyuluhan-penyuluhan pertanian kepada masyarakat 

agar masyarakat dapat hidup mandiri dan dapat memenuhi kebutuhan hidup layak tanpa 

bergantung pada hasil hutan dan meninggalkan kegiatan Illegal Logging.

i
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Desa Kepayang dan Bina Desa merupakan desa yang telah meninggalkan aktifitas 

Illegal Logging dan beralih melakukan aktifitas usaha baik usahatani maupun 

usahatani sehingga dari kegiatan usaha tersebut masyarakat dapat memiliki pendapatan 

yang tetap dan masyarakat dapat mengukur tingkat kesejahteraan dari hasil usaha yang 

masyarakat lakukan lalu jauh dari bayangan kriminalitas dari kegiatan penebangan 

secara illegal yang masyarakat lakukan dahulu.

non

B. Rumusan Masalah

Hutan yang merupakan habitat satwa endemik alami yang sekarang ini sudah sedikit 

sekali keberadaannya. Dalam beberapa kurun waktu dasawarsa ini sumberdaya hutan 

telah menjadi modal utama dalam pembangunan ekonomi nasional yang didukung oleh 

paradigma pembangunan pada waktu itu yang memperioritaskan pertumbuhan ekonomi, 

sehingga sumberdaya hutan cenderung dieksploitasi secara besar-besaran tanpa 

memperhatikan daya dukung yang tersedia. Kegiatan illegal logging mempunyai 

potensi yang sangat besar dalam proses degradasi hutan yang sudah menjadi budaya 

yang melekat pada kehidupan masyarakat yang mendasari pada kemampuan masyarakat

Namun sekarang tidak sedikit 

masyarakat yang peduli akan kondisi hutan. Sikap sadar masyarakat yang tahu betapa 

pentingnya hutan bagi kehidupan mereka kelak tidak hanya di aplikasikan pada 

masyarakat yang mengurangi kegiatan penebangan liar namun masyarakat mengelola 

lahan daerah bekas penebangan liar untuk dilakukan aktivitas usahatani yang berbasis 

pertanian baik sektor hutan maupun non hutan.

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk menelaah permasalahan-

permasalahan sebagai berikut:

1. Apa saja aktivitas usaha yang dilakukan oleh eks pekerja penebang kayu liar di 

Lokasi MRPP {Merang REDD Pilot Project) Kepayang dan Bina Desa di 

Kabupaten Musi Banyuasin?

2. Berapa besar pendapatan usaha yang dilakukan masyarakat eks pekerja penebang 

kayu liar di Lokasi MRPP {Merang REDD Pilot Project) Kepayang dan Bina Desa 

di Kabupaten Musi Banyuasin?

3. Apakah pendapatan masyarakat eks pekerja penebang kayu liar telah memenuhi 

standar kebutuhan hidup layak terhadap usaha yang dilakukanmya di Lokasi MRPP 

{Merang REDD Pilot Project) Kepayang dan Bina Desa di Kabupaten Musi 

Banyuasin?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi aktivitas usaha apa saja yang dilakukan masyarakat eks penebang 

kayu liar di Lokasi MRPP Kabupaten Musi Banyuasin

2. Menghitung pendapatan masyarakat eks penebang kayu liar di Lokasi MRPP 

Kabupaten Musi Banyuasin.

3. Menganalisis kesejahteraan masyarakat eks penebang kayu liar di Lokasi MRPP 

Kabupaten Musi Banyuasin.
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Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

pihak yang berkepentingan agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan pustaka 

mengenai aktivitas usaha pada masyarakat di Kepayang dan Bina Desa baik baik 

usahatani maupun non usahatani dan tingkat kesejahteraannya di kedua sektor usaha 

tersebut dan sebagai acuan untuk penelitian yang akan datang.

I
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